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Pengelolaan obat di puskesmas merupakan hal yang sangat penting karena dengan 

pengelolaan yang tidak sesuai dengan prosedur  dapat berpengaruh pada anggaran 

dan pemakaian yang kurang tepat dalam melakukan evaluasi terdapat hal yang perlu 

diperhatikan yaitu jumlah maupun kualitas efesien. Hal ini digunakan sebagai 

proses penggerakan sumber daya yang digunakan untuk memenuhi ketersediaan 

obat pada saat dibutuhkan. Pengelolaan obat di puskesmas perlu diperhatikan 

karena untuk menentukan terjaminnya ketersediaan obat dalam pelayanan 

kefarmasian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian item 

obat yang tersedia dengan DOEN, mengetahui ketepatan dalam memilih obat, 

mengetahui tingkat ketersediaan obat, dan mengetahui penulisan obat generik di 

puskesmas tanon 1 Kabupaten Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif-evaluatif dengan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

retrospektif tahun 2019. Analisis data pada penelitian ini menggunakan indikator 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan obat. Kesesuaian DOEN dilakukan dengan 

menghitung jumlah obat dan jumlah obat yang sesungguhnya dengan standar 76 %,  

ketepatan pemelihan obat dengan menghitung jumlah item obat yang ada dalam 

perencanaan dan ketersediaan obat dihitung jumlah item obat yang ada dalam 

kenyataan pakai dengan standar 100%, menghitung jumlah pemakaian rata-rata 

perbulan dengan standar 12-18 bulan, penulisan obat generik dengan menghitung 

laporan penulisan obat generik dengan standar 82-94 %. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa pengelolaan obat sebagian besar sudah memenuhi standar. Hal 

ini ditunjukan dari analisis indikator kesesuiaan item obat dengan DOEN belum 

memenuhi standar yaitu 57 %. Ketepatan dalam memilih  diambil 10 indikator obat 

yang paling banyak pakai sesuai dengan standar yang telah ditentukan sebesar  yaitu 

93,07 % - 106,60 %. Tingkat ketersediaan obat selama 1 tahun 2019 telah 

memenuhi standar yang ditetapkan dengan hasil 13,9 bulan. Presentase resep 

dengan obat generik sesuai dengan standar yaitu 94 %. 
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